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Abstract 
This writting is motivated by the phenomenon that people in Kalipucung Village currently have 
extensive knowledge of religious knowledge, this paper discusses the history and 
implementation of Sheikh Abdul Qodir Al-Jailani's manaqib activities through descriptive 
analysis based on information that has been obtained through interviews, observations and 
documentation after which conclusions are drawn. Jama'ah Al Khidmah became one of the 
associations that studied the contents of the Manaqib book. This paper describes the general 
description of Sheikh Abdul Qodir Al-Jailani's manaqib activities in Kalipucung Village and the 
implementation of manaqib activities along with the arrangement of events in accordance with 
the approved guidebook. This research uses descriptive qualitative method. The manaqib 
activities of Sheikh Abdul Qodir Al-Jailani can be said to be able to increase spiritual questions, 
so that they behave more positively in accordance with the teachings of manaqib contents. In 
addition, this study resulted that the manaqib activity of Sheikh Abdul Qodir Al-Jailani interprets 
the manaqib activity marked by the application of good morals in daily life. Because morality 
begins with an action that is carried out repeatedly. 
keyword: Manaqib; Jama'ah Al Khidmah; Morals 
 
Abstrak 
Tulisan ini dilatarbelakangi oleh adanya fenomena bahwa masyarakat di Desa Kalipucung pada 
saat ini memiliki wawasan tentang pengetahuan agama yang ekstensif, tulisan ini mmembahas 
tentang sejarah dan pelakasanaan kegiatan manaqib Syekh Abdul Qodir Al-Jailani melalui 
analisis deskriptif berdasarkan informasi yang sudah didapatkan melalui wawancara, observasi 
dan dokumentasi setelah itu ditarik kesimpulan. Jama'ah Al Khidmah menjadi salah satu 
perkumpulan yang mempelajari isi kitab manaqib. Tulisan ini memaparkan tentang gambaran 
umum kegiatan manaqib Syekh Abdul Qodir Al-Jailani Di Desa Kalipucung dan pelaksanaan 
kegiatan manaqib beserta susunan acara yang sesuai dengan buku pedoman yang telah 
disahkan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Kegiatan manaqib Syekh 
Abdul Qodir Al-Jailani dapat dikatakan mampu meningkatkan kecerdasan spritual, agar lebih 
berperilaku positif sesuai dengan ajaran isi manaqib. Selain itu, penelitian ini menghasilkan 
bahwa kegiatan manaqib Syekh Abdul Qodir Al-Jailani menginterpretasi dalam kegiatan 
manaqib ditandai dengan penerapan akhlak nan baik dalam kehidupan sehari hari. Karena 
akhlak diawali dari sebuah aksi yang dilakukan secara bertubi-tubi. 
Kata Kunci: Manaqib; Jama'ah Al Khidmah; Akhlak 

 لملخص 
الورقة   الدينية ، وتناقش هذه  الناس في قرية كاليبوكونغ لديهم حاليًا معرفة واسعة بالمعرفة  الورقة مدفوعة بظاهرة أن  هذه 

وتنفيذ أنشطة مناقب الشيخ عبد القادر الجيلاني من خلال التحليل الوصفي بناءً على المعلومات التي تم الحصول  تاريخ  
عليها من خلال المقابلات والملاحظات والتوثيق بعد ما هي الاستنتاجات التي يتم استخلاصها. أصبحت جماعة الخدمة  

ف هذه الورقة الوصف العام لأنشطة مناقب الشيخ عبد القادر  إحدى الجمعيات التي درست محتويات كتاب المناقب. تص
الجيلاني في قرية كاليبوكونج وتنفيذ أنشطة المناقب جنبًا إلى جنب مع ترتيب الأحداث وفقًا للدليل المعتمد. يستخدم هذا  

قادرة الجيلاني  القادر  عبد  للشيخ  المناقب  أنشطة  بأن  القول  يمكن  النوعي.  الوصفي  المنهج  الذكاء    البحث  زيادة  على 
الروحي ، بحيث يتصرفون بشكل أكثر إيجابية وفقًا لتعاليم محتويات المناقب. بالإضافة إلى ذلك ، نتج عن هذه الدراسة أن  
نشاط المناقب للشيخ عبد القادر الجيلاني يفسر نشاط المناقب الذي يتسم بتطبيق الأخلاق الحميدة في الحياة اليومية. لأن  

 بفعل يتم تنفيذه بشكل متكرر. الأخلاق تبدأ 
 المناقب. جماعة الخدمة. أخلاق كلمات البحث: 
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A. Pendahuluan  

 Munculnya manaqib Syekh Abdul Qodir Al-Jailnai di Indonesia khususnya di 

pulau Jawa sudah menjadi pusat perhatian bagi masyarakat yang beraliran 

Ahlusunnah Wal Jamaah itu sendiri. Pada dasarnya, jenis manaqib sendiri di 

Indonesia begitu banyak. Akan tetapi yang cukup populer ditelinga masyarakat 

yaitu manaqib Syekh Abdul Qodir Al-Jailani. Pernyataan seperti ini dibuktikan 

dengan adanya kegiatan yang dilakukan setiap wilayah yang ada di Indonesia, 

terutama di Desa kalipucung Kecamatan Sanankulon Kabupaten blitar. Kegiatan  

manaqib Syekh Abdul Al-Jailani biasanya disebut dengan manaqiban. Perjalanan 

sejarah manaqib di Indonesia sendiri tidak lepas dari proses penyebaran Islam yang 

digabungkan dengan pendekatan tasawuf. Konstelasi di Nusantara yang masih 

kerabat dekat dengan dunia mistik membuat pendekatan dengan jalan kebersihan 

hati serta jiwa jadi terlihat mudah diterima dengan tangan terbuka sebab terdapat 

kesepemahaman tentang ketenangan diri. Para ulama' yang menyebarkan di 

Nusantara membagikan amalan- amalan berbentuk zikir secara teratur (Hidayat, 

2020). 

Manaqib Syekh Abdul Qodir Al-Jailani yang mana di dalamnya menceritakan 

perjalanan spiritual beliau dan kisah-kisah yang patut untuk diteladani. Kepada para 

Jama'ah Al Khidmah yang ada di Desa Kalipucung yang mempelajari atau 

mengamalkan guna untuk meningkatkan spiritual mereka, seperti halnya cara 

mendekatkan diri kepada allah, mohon keselamatan dunia akhirat dan 

mengharapkan keberkahan. Disini ada sebuah kegiatan yang sudah menjadi tradisi 

yaitu kegiatan membaca manaqib Syekh Abdul Qodir Al-Jailani. 

Manaqib bagi bahasa ialah cerita kekeramatan para wali, sebaliknya bagi 

sebutan manaqib merupakan cerita-cerita menjelaskan tentang kekeramatan para 

wali. Dalam pandangan tarekat manaqib adalah  catatan perjalanan spiritual dan  

perjalanan kehidupan Syekh, tarekat yang menguraikan cerita ajaib serta 

hahiografis (sanjungan) dengan menyertakan ikhtisar hikayat, legenda, 

kekeramatan, serta nasehat (Hasanah, 2017). Sedangkan manaqib Syekh Abdul 

Qodir Al-Jailani merupakan cerita tentang perjalanan hidup dan kekeramatan yang 

dimiliki oleh beliau. Secara linguistik terminologis, manaqib ataupun manaqiban 

jadi unik serta pula menarik, sebab warga disamping mengibarkan pembacaan 
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manaqib selaku ibadah ritual serta prespektif sufistik spiritualistik yang kental. 

Masyarakat yang mengikuti kegiatan manaqib ini mempunyai obsesi tersendiri 

yang bernuansa sosial, religius, dan materi yang minimal tercangkup dalam tiga hal: 

mendapat karomah, memperkuat jalinan silaturahmi dan kemudahan dalam mencari 

rezeki. Gerakan keagamaan manaqiban Syekh Abdul Qodir Al-Jailani. Dalam 

praktek manaqib Syekh Abdul Qodir Al-Jailani, dengan istilah teologiskultural 

seperti manaqib, dzikir manaqib, istighozah manaqib dan lain sebagainya (Huda, 

2011).  

Pada penelitian terdahulu, oleh Alamul Huda dalam hasil penelitiannya 

menyebutkan posisi kegiatan manaqib sebagai fenomena gerakan atau kegiatan 

keagamaan yang terlihat khas akan  keunikannya, dimana terdapat pertemuan dititik 

yang serius antara kebudayaan sosial dan kebudayaan agama yang bersifat kultural. 

Adanya pernyataan seperti ini maka antusias Masyarakat dengan adanya manaqib 

Syekh Abdul Qodir Al-Jailani yang semakin berkembang justru menjadikan sebuah 

alasan untuk mendirikan suatu jamaah yang ditujukan untuk Syekh dan para auliya'. 

Salah satu jamaah yang menganut atau mempelajari isi manaqib Syekh Abdul 

Qodir al-Jailnai  Adalah Jama'ah Al Khidmah.  

Jama'ah Al Khidmah adalah kumpulan orang-orang yang ikut serta aktivitas 

universal yang sudah diresmikan serta disampaikan oleh para guru Thoriqoh 

ataupun para Ulama’ As Salafush Asd Sholeh serta pinisepuh kita (Buku Pedoman 

Al Khidmah, 2015). Di dalam Jama'ah Al Khidmah berlaku untuk semua kalangan 

usia, dari usia lanjut usia sampai usia remaja berkumpul menjadi satu diorganisasi 

ini. Hal ini dikarenakan memiliki satu harapan dan maksud yang sama yaitu 

memohon keselamatan di dunia maupun di akhirat. Tujuan yang sama inilah orang-

orang datang sendiri dan bergabung menjadi satu di Jama'ah ini. Al Khidmah ini 

bukan milik Jama'ah, bukan milik pengurus pusat maupun daerah, bukan pula milik 

yayasan. Al Khidmah ini milik Hadrotusy Syaikh Romo KH. Ahmad Asrory Al 

Ishaqy ra (Buku Pedoman Al Khidmah, 2015). 

Dalam kegiatan manaqib Jama'ah Al Khidmah  memiliki keunikan  yang perlu 

diketahui juga, keunikan yang terdapat dalam Jama'ah ini mengadung makna dan 

alasan tersendiri, seperti yang pernah disampaikan oleh Imam Majlis bahwasannya 

kegiatan manaqib berlangsung pada Jama'ah disarankan memakai pakaian putih 
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dikarenakan warna putih sejatinya adalah warna yang terakhir akan dipakai dan 

warna putih sendiri adalah warna yang disukai oleh KH. Ahmad Asrory Al Ishaqy. 

Adapun keunikan lainnya seperti makan secara talaman yang biasa dilakukan di 

akhir kegiatan, makna dari makan secara talaman disini sudah jelas menjadi sunnah 

atau kebiasaan dan perintah baginda nabi Muhammad SAW.  

B. Metode Penelitian 

Dalam hal ini adalah konteks fenomena kegiatan manaqib syekh abdul qodir al-

jailani pada Jama’ah Al Khidmah Desa Kalipucung. Subjek penelitian adalah para 

Jamaah Al Khidmah Desa Kalipucung yang berusia remaja sampai dewasa yang 

mengikuti aktif kegiatan Jama'ah di Desa Kalipucung. Pembahasan kegiatan 

manaqib Syekh Abdul Qodir Al-Jailani ini ditujukan pada anggota Jama’ah Al 

Khidmah yang berada di Desa Kalipucung, Kecamatan Sanankulon, Kabupaten 

Blitar sebagai subjek penelitian, Menggunakan pendekatan fenomenologis dengan 

jenis analisis data berupa PFD (Penelitian Fenomenologis Deskriptif) (La Kahija, 

2017). Penelitian ini berkenaan dengan pokok persoalan dalam penelitian ini 

memaparkan tentang persoalan atau suatu gelaja secara sistemastis sehinggan 

subjek penelitian menjadi jelas dan sesuai. Adapun penelitian ini adalah 

mendeskripsikan"fenomena kegiatan manaqib syekh abdul qodir al-jailani pada 

jama’ah al khidmah desa kalipucung" yang di dalam manaqib sendiri memuat 

kisah-kisah Syekh Abdul Qodir Al-Jailani yang bisa di ambil syuri tauladani bagi 

para Jama'ah. Sesuai dengan konteks diatas maka dengan pendekatan kualitatif 

didalam penelitian ini, untuk keseluruhan fakta baik secara fisik dan non-fisik dari 

berbagai informasi data yang diperoleh dari partisipan akan diuraikan sejelas dan 

seringkas mungkin. 

Lokasi penelitian ini bertempatan di Desa Kalipucung Kecamatan Sanankulon 

Kabupaten Blitar yang merupakan sebuah desa yang biasanya juga melaksanakan 

kegiatan Al Khidmah berupa pembacaan manaqib Syekh Abdul Qodir Al-Jailani 

yang sesuai dengan buku pedoman yang disahkan di kota Malang pada tahun 2015.  

Dalam penelitian ini, riset yang digunakan oleh penulis adalah segenap 

pengurus Majlis Al Khidmah yang ada di Desa Kalipucung, dalam hal ini Gus 

Maftuh (selaku Imam Majlis Jama'ah Al Khidmah kegiatan manaqib Syekh Abdul 

Al-Jailani) dan Bapak Paimen (selaku koordinasi Jama'ah Al Khidmah kegiatan 
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manaqib Syekh Abdul Al-Jailani), subjek penelitian ini sebagai awal dari sebuah 

data tambahan atau pendukung landasan teori. Untuk sumber utama disini di duduki 

oleh kaum pemuda, dimana kaum pemuda ini  yang dijadikan subjek penelitian 

sumber informasi. Penulis hendak mencari informasi dari Buku Pedoman Al 

Khidmah dan informasi dari arsip dokumentasi yang disimpan oleh sekretaris 

Jama'ah Al khidmah Desa Kalipucung.  

Selanjutnya, informasi data yang diperoleh dari informasi ini berbentuk data 

primer dan data sekunder (Hardani, 2020). Sumber data primer disini adalah sumber 

data utama yang penting dalam mendapatkan informasi yang valid tentang 

ketercapaian suatu tindakan pelaku manaqib dalam meningkatkan kecerdasan 

spiritual itu sendiri. Dalam riset ini informasi yang bersifat data primer merupakan 

kaum pemuda Jama'ah Al Khidmah Desa Kalipucung. Beserta wawancara dengan 

beberapa perwakilan kaum pemuda dan menganalisi dari hasil kegiatan wawacara 

tersebut. Adapun informasi yang diperoleh selama penelitian dari Pengurus Majlis 

dan Imam Majlis Jama'ah Al Khidmah Desa Kalipucung dari kegiatan wawancara 

untuk mendukung kevalidan.  

Sedangkan sumber data sekunder, dalam pengumpulan data sekunder ini, 

penulis beberapa arsip dokumen seperti Buku Pedoman Jama'ah Al Khidmah yang 

disimpan oleh pihak pengurus Jama'ah Al Khidmah, selain itu melakukan 

dokumentasi pada saat kegiatan Jama'ah Al Khidmah berupa kegiatan manaqib 

Syekh Abdul Qodir Al Jailani Yang dilaksanakan di Desa Kalipucung.  

Dalam penelitian kualitatif biasanya peneliti menggunakan metode 

pengumpulan informasi data yang lebih banyak kepada observasi, wawancara dan 

dokumentasi (Hardani, 2020). Selama proses observasi berlangsung, kegiatan utama 

dalam hal ini adalah menganalisis, mengamati secara seksama tentang proses 

kegiatan manaqib berlangsung. Lalu penulis melakukan wawancara terhadap Imam 

Majlis, pengurus dan kaum pemuda Jama'ah Al Khidmah itu sendiri guna 

memperoleh data sevalid mungkin. Selain melakukan pengamatan dan wawancara, 

peneliti juga mendokumentasikan kegiatan manaqib Jama'ah Al Khidmah Desa 

Kalipucung agar data yang diperoleh akurat. 

 

 



5 
 

C. Hasil &Pembahasan  

a. Sejarah Berdirinya Majelis Al Khidmah 

1. Biografi Kyai Ahmad Asrory Bin Utsman Al Ishaqy R.A 

 Kyai Asrory merupakan putra dari KH. Muhammad Usman Al Ishaq, yang lahir 

pada tanggal 17 Agustus 1951 M. Beliau adalah pengasuh Pondok Pesantren 

Assalafi Al Fithrah Kedinding Surabaya Kelurahan Kedinding Lor yang terletak di 

Kecamatan Kenjeran Kota Surabaya. Gelar Al Ishaqy dinobatkan oleh Maulana 

Ishaq, Ayahanda Sunan Giri. Kyai Usmaniyah Kyai Asrory ialah generasi Sunan 

Giri yang ke- 14. Kyai Asrory pertama kali menempuh pendidikan pada tahun 1966 

dipondok pesantren Darul Ulum, Jombang. Setelah mengenyam pendidikan di 

pesantren Jombang, beliau mengembara dari satu pesantren ke pesantren yang lain 

untuk mengasah keilmuan dan wawasan pengetahuan kesilaman beliau. Salah satu 

Pesantren yang beliau singgahi menurut informasi dari K.H Rosyid, adalah 

Pesantren salaf di Desa Tretek, pare, Kediri asuhan K.H. Juwaini. Beliau 

mengkhatamkan banyak kitab termasuk kitab Ihya’Ulumiddin karya Al Ghazali di 

pesantren (Kusroni, n.d.). 

 KH Ahmad Asrory Al ishaqy yang dulunya adalah seorang  tokoh atau pelaku 

dalam dunia struktur thoriqoh karena awalnya adalah seorang santri thoriqoh 

kemudian dipilih langsung mursyid pendahulunya untuk sebagai penggantinya saat 

mursyid sebelumnya meninggal dunia nantinya (Hamdany, 2012). Kiai Usman 

menunjuk langsung kepada Kyai Asrory untuk meneruskan kedudukan mursyid 

ayahnya. Kyai Usman adalah salah satu murid kesayangan KH.Romli At-Tamimi 

Rejoso, Jombang, Jawa Timur. Beliau dibaiat sebagai mursyid bersama Kyai Makki 

Karangkates Kediri dan Kyai Bahriasal Mojokerto (Kusroni, n.d.) 

 Metode dakwah KH. Asrory yang unik ialah, menyerupai golongan anak muda 

jalanan seperti memanfaatkan permainan musik, nangkrong, serta sebagainya,  

kaum muda tersebut sedikit demi sedikit dapat menerima ilmu yang disampaikan 

oleh Kyai Asrory melalui percbincangan mereka saat berkumpul. Walaupun dalam 

proporsi yang  sangat sempit, metode penyampaian dakwah model begini  terlihat 

setara dengan apa yang dulunya pernah dicoba oleh para penyiar agama Islam 

generasi sejarang di Indonesia, keistimewaanya Wali Songo dimana metode 

penyampaian dalam berdakwah pada waktu itu ialah salah satu metode yang 
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melewati model mengakulturasikan budaya Islam dan budaya lokal yang sudah 

merasuk secara kental di masyarakat. Mereka secara perlahan membabat habis 

kebudayaan lokal yang ada pada waktu itu bisa dibilang oleh masyarakat tidak 

Islami, semacam wayangan, gendingan, gendorenan, serta lain sebagainya. Akan 

tetapi, kebudayaan lokal tersebut justru digunakan sebagai bentuk fasilitas 

pendekatan maupun fasilitas yang dibuat untuk menarik daya minat akan 

ketertarikan masyarakat lokal terhadap Islam, akhirnya sehabis mencuat rasa minat 

dalam diri mereka, secara psikologis mereka pasti lebih siap menerima dakwah 

Islam. 

K.H. Ahmad Asrory menghembuskan nafas terakhir  pada tahun 2009, 

bertepatan pada hari Selasa  tanggal 18 Agustus bersamaan pada tanggal 26 Syaban 

1430 H berumur 58 tahun, beliau disemayamkan di masjid lama yang terletak di 

lingkungan Pondok Pesantren Al Salafi Al Fithrah (Rosidi, 2014). 

2. Sejarah Berdirinya Majlis Al Khidmah 

 Majelis ini diisi dengan pembacaan manaqib Syekh Abdul Qodir Al-Jailani 

pembacaan maulid, dan tanya jawab keagamaan. Majelis ini awalnya diberi nama 

jamaah KACA, akronim dari Karunia Sinar Agung. Akan tetapi supaya lebih sering 

di dengar, Kiai Asrory menjuluki anggota jamaah KACA dengan istilah “orong- 

orong”. Secara harfiah, Orong-orong merupakan fauna menjalar yang biasa keluar 

pada malam hari. Secara filosofis, pemberian nama semacam ini disesuaikan 

dengan perilaku anak muda pengikut Kiai Asrory yang rata-rata memang 

mempunyai perilaku yang rutin pada malam hari disaat posisi mereka diluar. 

Majelis yang pertama kali ini dilaksanakan di wilayah Bedilan, setelah  itu hari 

diadakan secara teratur pada masing-masing bulannya di tempat tersebut. (Rosidi, 

2014). Majelis yang dinamakan majlis orong-orong yang dirintis dan dikembangkan 

beliau pada tahun 1987 dengan diikuti hanya segelintir orang saja (Gus Maftuh, 

2021) 

 Dengan berjalannya waktu, jamaah orong-orong diganti menjadi Jama'ah Al 

Khidmah, sebenanrnya Jama'ah Al Khidmah ini berdiri pertama kali di kota 

Semarang pada tahun 25 Desember 2005. Alasan KH. Achmad Asrory mendirikan 

jamaah orong-orong atau sekarang disebut Jama'ah Al Khidmah  memiliki tujuan 
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yang jelas beliau tidak mau jika pengikutnya masuk dalam jurang neraka, sejatinya 

seorang guru tidak mau para pengikut jatuh kedalam api neraka (Gus Maftuh, 2021).  

 Akta pendirian Jama'ah Al Khidmah ini kemudian disahkan Menkumham 

menggunakan keputusan Nomor AHU-25.AH.01.06 tahun 2011 tangga 14 Februari 

2011. Sejak ketika itu, Al Khidmah resmi menjadi badan hukum, yg berakibat 

eksistensinya resmi & sinkron menggunakan tatanan sistem hukum di indonesia 

(Buku Pedoman Al Khidmah, 2015). Alhasil sampai dengan sekarang sebutan 

Jama'ah Al Khidmah sudah berkembang begitu pesat, bahkan Jama'ah Al Khidmah 

juga berkembang sampai ke negara tetangga seperti Malaysia, Thailand, Filipina, 

Arab dan manca negara lainnya. 

 Selain itu, Jama'ah Al Khidmah juga berkembang pesat di dunia Universitas 

sampai pelosok desa, seperti halnya di Desa Kalipucung Kecamatan Sanankulon 

Kabupaten Blitar. Munculnya Jama'ah Al Khidmah di Desa Kalipucung juga 

memiliki segelintir sejarah, dimana KH. Ahmad Asrory semasa muda beliau sering 

berkunjung di kediaman KH. Fauzan dimana beliau berpesan bahwa "Al Khidmah 

jangan dibawa kemana mana tapi harus ada dimana mana" (Pak Paimen, 2021).  

Tujuan utama dengan munculnya Jama'ah Al Khidmah di Desa Kalipucung salah 

satunya yaitu mohon keselamatan didunia dan di akhirat, dengan tujuan inilah 

Jama'ah ini berdiri dan satu persatu masyarakat bergabung dengan sendirinya tanpa 

ada pemaksaan (Gus Maftuh, 2021). 

b. Gambaran Umum Manaqib Syekh Abdul Qodir Al-Jailani  

 Manaqib Syekh Abdul Qodir Al-Jailania adalah sebuah kegiatan keagamaan 

yang mempunyai berbagai macam aktivitas antara lain, tradisi pembacaan manaqib 

dan pendengar dalam aktivitas manaqib Syekh Abdul Qodir Al-Jailani. Kegiatan ini 

begitu populer di telinga masyarakat khususnya untuk masyarakat yang berpaham 

Ahlu Sunnah wal Jamaah. Akibat Kepopuleran  manaqib Syekh Abdul Qodir Al-

Jailani di telinga masyarakat, menjadikan kegiatan manaqib syekh Abdul Qodir Al-

Jailani berkembang pesat di Pulau Jawa sampai Negara tetangga.  

 Manaqib merupakan sesuatu yang perlu kita ketahui dan kita kenal pada diri 

seorang yang  seperti akhlak yang terpuji disisi Allah SWT, sifat-sifat yang anggun 

nan menarik, pembawaanya serta adab yang baik nan indah, suci nan luhur, 

integritas yang tinggi nan agung, dan karomah nan agung pada sisi Allah SWT 
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(Hasanah, 2017). Manaqib sebagai bentuk pelatihan jiwa, membersihkan dari sifat-

sifat yang tercela dan mengisinya dengan sifat-sifat yang terpuji seperti sifat sabar, 

jujur dan bijaksana dengan cara memperbanyak membaca kalimat toyyibah untuk 

memperoleh tajjali dan liqo’ dengan Allah SWT melalui tawassul (perantara) 

orang-orang yang diyakini sebagai waliyulloh (kekasih Allah) (Yaqin, 2018). 

 Pada dasarnya makna yang terdapat tak lain dari isi manaqib artinya cerita atau 

kisah yang mengagumkan nan baik, jika diamati dari asal muasal, terdapatlah pada 

nilai bahwa kitab manaqib merupakan kumpulan cerita atau kisah istimewa yang 

baik, akhlak yang luhur dan primer dan terpuji berasal Syekh Abdul Qodir Al-

Jailnai yang bisa dipakai menjadi pelajaran, renungan nasihat dalam hidup, ibadah 

serta akhlak baik pada upaya meningkatkan sikap beragama ataupun penguatan tata 

cara bersosial dan bermasyarakat (Huda, 2011). 

 Kegiatan Manaqib Syekh Abdul Qodir Al-Jailani atau biasa disebut dengan 

kegiatan manaqiban. Manaqiban merupakan ritual pembacaan isi atau sejarah 

perjalanan spritual Syekh Abdul Qodir Al-Jailani yang bisa dijadikan syuri 

tauladani dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan manaqib ini rutin dilaksanakan  

setiap bulannya, biasanya dilaksanakan pada malem selikur "malam dua puluh satu" 

dan ada juga malem selawe "malam dua puluh lima". Kegiatan ini memiliki ciri 

khas dimana setiap jama'ah memakai pakaian warna putih dengan alasan warna 

putih adalah salah satu warna yang dianggap suci dan warna putih adalah warna 

yang terakhir kali akan dipakai oleh umat manusia nanti. Makan secara talaman 

sebagai keindetikan kegiatan ini, makna dari makan secara talaman yaitu untuk 

menjalin kerakraban sesama manusia dan perlakuan seperti ini juga sudah menjadi 

ajaran nabi saling berbagi. Makan talam ternyata salah satu sunnah rosul yang 

dianjurkan.   

 Manaqiban ini tidak hanya diikuti para thoriqoh saja, akan tetapi kegiatan ini 

diikuti untuk semua golongan, mulai dari golongan atas sampai golongan sederhana, 

begitu juga kegiatan ini tidak hanya untuk usia lanjut usia saja melainkan untuk usia 

muda juga diperuntunkan. Akan tetapi, dalam ritual pembacaan manaqib hanya 

diperuntunkan untuk laki-laki dan perempuan cukup mendengarkan saja (Gus 

maftuh. 2021).  
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c. Pelaksanaan Kegiatan Manaqib Syekh Abdul Qodir Al-Jailani Di Desa 

Kalipucung Kecamatan Sanankulon Kabupaten Blitar 

 Pelaksanaan kegiatan manaqib Syekh Abdul Qodir Al-Jaiani di Desa 

Kalipucung yang masih erat  kaitannya dengan masyarakat yang berpaham Ahlu 

Sunnah Wal Jamaah, pondok pesantren dan dunia tarekat. Ketiga hubungan ini  

saling berkaitan dan tidak bisa dipisahkan satu sama lainnya. Kegiatan manaqib 

Syekh Abdul Qodir Al-Jailani sering dilakukan kepada masyarakat yang berpaham 

Ahlu Sunnah Wal jamaah dan sering diamalkan dalam lingkungan pondok 

pesantren (Husna, 2015) 

 Kegiatan manaqib Syekh Abdul Qodir Al-Jailani dimulai dengan pembacaan 

pesan Al- Fatihah yang pahalanya ditunjukkan kepada nabi, Syuhada’, sholihin, 

auliya’ serta lain-lainnya dibawah pimpinan seseorang imam serta diteruskan 

dengan pembacaan doa. Sehabis itu barulah diawali pembacaan manaqib. Tiap kali 

nama Syekh Abdul Qodir Al-Jailani diucap, jamaah manaqib menanggapi bersama 

dengan membaca Al- Fatihah serta terdapat pula yang membaca doa“ Radhiyallohu 

anhu”. Sehabis berakhir pembacaan diteruskan dengan istighosahan (Kaaf, 2009). 

 Sedangkan pelaksanaan manaqiban biasanya dilaksanakan pada malam hari, 

ba'da Isya atau tepatnya pada pukul 19.00 sampai 22.00. Biasanya dilaksanakan di 

Pondok atau rumah ke rumah para jamaah. Setiap kegiatan dilaksanakan secara 

tepat waktu, berapapun jamaah yang datang kegiatan ini tetap akan dilaksanakan 

secara khidmat. Dalam prakteknya kegiatan manaqib dibaca secara bergantian 

sesuai dengan ijazah yang dikeluarkan. Karena untuk para pembaca diperbolehkan 

membacakan isi manaqib sesuai dengan kemampuan dan izin yang dikeluarkan. 

Pernyataan seperti ini dengan alasan irama atau alunan nada setiap pasal berbeda-

beda dan memiliki ciri khas tersendiri, maka dari itu pembaca harus memiliki surat 

izin dan ijazah yang telah dikeluarkan dari pusat (Gus Maftuh. 2021). Susunan 

pelaksanan acara manaqiban dimulai dari pembacaan Al-Fatihah, istighosah, yasin, 

manaqib, do'a manaqib, tahlil, maulidurrosul SAW, sambutan, mauidzoh dan yang 

terakhir adalah penutup do'a maulidurrosul SAW (Buku Pedoman Al Khidmah, 

2015). 
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 Pelaksanakan khusus dalam kegiatan manaqib  yaitu dalam keadaan suci atau 

masih memiliki wudhu, terutama untuk mereka yang sebagai pembaca dalam 

kegiatan manaqib. Karena dalam pembacaan isi manaqib pembaca harus dalam 

keadaan bersih dari hadas dan khusyuk. Bagi pembaca yang bertugas untuk 

membaca manaqib diperuntukan untuk berdiri diatas mimbar, mimbar dalam 

manaqib itu adalah saah satu gambaran syekh abdul qodur jailani.  

 Selain itu, dalam kitab manaqib yang memiliki 7 pasal yang membacakan bisa 

mencapai 7 orang, disini setiap orang mendapatkan 1 bab sesuai dengna 

kemampuan yang dikuasainya. Rangkaian manaqiban ada juga pembacaan 

Maulidurrasul SAW biasanya dibacakan oleh 1 team yang berisikan 7 orang yang 

terdiri dari 4 orang makhalul khiyam dan 3 orang  menabuh terbang-an (Bagus, 

2021) 

d. Dampak Kegiatan Manaqib Syekh Abdul Qodir Al-Jailani Bagi Para Jamaah 

Al Khidmah Di Desa Kalipucung 

 Kegiatan manaqib Syekh Abdul Qodir Al-Jailani merupakan salah satu kegiatan 

rutinan yang  ada di Al Khidmah. Adapun tujuan dan maksud jamaah dalam 

melaksanakan kegiatan manaqib Syekh Abdul Qodir Al-Jailani. Menurut data yang 

diperoleh peneliti tujuan kegiatan Manaqib Syekh Abdul  Qodir Al Jailnai sebagai 

berikut: (Kaum Muda, 2021) 

1) Qhidmah (melayani yang berdzikir dalam majlis), 

2) berkeinginan untuk  mendekatkan diri kepada Allah, 

3) Tabarukan (mencari keberkahan dan kebaikan kepadaAllah), 

4) berkeinginan menenangkan hati dan pikiran, 

5) Ingin mengetahui isi dari manaqib tersebut. 

Tujuan-tujuan diatas, memiliki pengaruh yang penting bagi kehidupan 

keseharian Jama'ah Al Khidmah, dari segi sosial dan spiritual. Adapun pengaruh 

tersebut diantaranya: 

1) Bisa menghilangkan rasa ketakutan, 

2) Lebih mengingkatkan tingkat keimanan,  

3) Memberikan efek positif dalam berfikir,  

4) Menumbuhkan rasa tolong menolong terhadap sesama manusia,  

5) Menumbuhkan rasa simpatik terhadap sesama, 
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6) Memberikan semangat dalam mendekatkan diri,  

7) Memberikan efek positif dalam  penyelesaian masalah.  

Pengaruh positif tersebut, dapat dipahami dengan sepenuhnya. Hal ini 

dikarenakan dalam menjalan kegiatan manaqib Syekh Abdul Qodir Al-jailani 

jamaah harus memiliki perasaan ikhlas, istiqomah dan tuma'ninah (Pak Paimen, 

2021). Dikarenakan, untuk mencapai keridhoan Allah dan ketenangan hati jamaah 

harus mengosongkan pikiran dan memfokuskan hati mencapai keridhoannya. 

Interpretasi dalam kegiatan manaqib ditandai dengan penerapan akhlak nan baik 

dalam kehidupan sehari hari. Karena akhlak diawali dari sebuah aksi yang 

dilakukan secara bertubi-tubi, yang mana kekuatan pengulangan itu akan menjadi 

kerutinan yang melekat pada diri individu. 

Perihal ini pula diterapkan dalam kegiatan manaqib Syekh Abdul Al-Jailani 

dimana isi kitab ini menerangkan cerita-cerita beliau serta akhlak mulia yang dapat 

diterapkan dan dijadikan syuri tauladani dalam kehidupan sehari-hari. Individu 

yang memiliki kecerdasan spiritual yang baik dalam menjalani kesehariannya 

senantiasa berakhlak yang baik yang tercemin dalam para auliya' yang diceritakan 

dalam kitab manaqib tersebut.  
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D. Kesimpulan  

 Berdasarkan uraian analisis yang telah disebutkan sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa, kegiatan manaqib Syekh Abdul Qodir Al-Jailani merupakan 

aktivitas berkembang dimasyarakat di Desa Kalipucung Kecamatan Sanankulon 

Kabupaten Blitar. Manaqiban merupakan ritual pembacaan isi atau sejarah 

perjalanan spritual Syekh Abdul Qodir Al-Jailani yang bisa dijadikan syuri 

tauladani dalam kehidupan sehari-hari. Semakin berkembangnya kegiatan ini, maka 

terbentuklah suatu organisasi yang didirikan oleh mursyid bernama K.H Ahmad 

Asrory. Beliau adalah pencetus jamaah ini dengan guna untuk meminta keselamatan 

dan keberkahan  dalam hidup umat manusia.  

 Jamaah yang didirikan beliau untuk mengenah sang Syekh adalah Jama'ah Al 

khidmah. Akta pendirian Jama'ah Al Khidmah ini kemudian disahkan sang 

Menkumham menggunakan keputusan Nomor AHU-25.AH.01.06 tahun 2011 

tangga 14 Februari 2011. Gambaran umum tentang kegiatan manaqib  Syekh Abdul 

Qodir Al-Jailani itu sendiri yaitu manaqib sebagai bentuk latihan jiwa, 

membersihkan dari sifat-sifat tercela dan mengisinya dengan sifat-sifat yang terpuji 

salah satu proses untuk mengisis sifat terpuji bisa dilakukan dengan cara  

memperbanyak membaca kalimat toyyibah untuk memperoleh tajjali dan liqo’ 

dengan Allah SWT melalui tawassul (perantara) orang-orang yang diyakini sebagai 

waliyulloh. 

 pelaksanaan fenomena kegiatan manaqib Syekh Abdul Qodir Al-Jaiani di  Desa 

Kalipucung erat  kaitannya dengan masyarakat yang berpaham Ahlu Sunnah Wal 

Jamaah, pondok pesantren dan dunia tarekat. Dalam prakteknya kegiatan manaqib 

dibaca secara bergantian sesuai dengan ijazah yang dikeluarkan. Karena untuk para 

pembaca diperbolehkan membacakan isi manaqib sesuai dengan kemampuan dan 

izin yang dikeluarkan. Dampak akan kegiatan ini menurutnya tergantung mereka 

yang mampu mendalami karena dalam dampak ini jika menerima dengan baik 

makan  ini bisa menimbukan dampak yang positif seperti meningkatkan spiritual 

untuk setiap individidu itu sendiri.  

  Tulisan ini masih terdapat banyak celah. Karena pada penelitian ini masih pada 

ranah sebuah keadaan yang sedang berlangusng dan fenomenologis. Maka dari itu 

pembaca belum tentu bisa mendalami maksud dari penulis sebelum 
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mempraktikkannya secara langsung. Adapun mereka yang mendalami kegiatan ini 

bisa memiliki dampak positif bagi dirinya sendiri tergantung akan individu itu 

mampu mencerna setiap isinya dengan baik.  Munculnya tingkat spiritual bagi 

individu menyadarkan bahwa kegiata ini bisa menjadikan satu proses kedepannya 

lebih baik kedepannya. Penelitian ini pun tidak hanya berhenti sampai di sini. 

Harapan selanjutnya adalah muncul penelitian-penelitian baru dengan sajian 

keilmuan yang lebih intensif. Penelitian terkait manaqib Syekh Abdul Qodir Al-

Jailani selanjutnya sangat memerlukan pemverifikasian dan klarifikasi data secara 

berkelanjutan. Agar dapat menghasilkan hasil yang lengkap dan jelas.  
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